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ABSTRAK  

 

M. FARIS ISLAMI : Tinjauan Kelayakan Ruang, Peralatan dan Kondisi Fasilitas 

BengkelProgram Keahlian Konstruksi Kayu di SMK 

Negeri 2 Lubuk Basung 

 

Pembimbing   :  Dr. M. Giatman, MSIE 

  Risma Apdeni, ST., MT 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan ruang bengkel kayu di 

SMKN 2 Lubuk Basung berdasarkan standar yang disyaratkan oleh Permendiknas No. 

40 Tahun 2008, SNI 03-6572-2001 dan SNI 03-6575-2001. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan kenyamanan bagi penggunanya. 

Penelitian ini mengunakan metodedeskriptif evaluatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah bengkel kayu, sedangkan objek penelitiannya adalah luas ruang, 

pencahayaan,ventilasi, peralatan dan kondisi fasilitas bengkel kayu. Metode 

pengumpulan data dengan cara observasi atau pengamatan, dan pengukuran di 

lapangan. Teknikmendapatkan data mengunakan meteran, alat lux meter, higrometer, 

termometer dan anemometer. 

Hasil penelitian ini adalah (1) luas area kerja kayu tangan belum memenuhi 

standar, luas ruang area mesin kayu sudah memenuhi standar, ruang kerja konstruksi 

kayu belum ada. Luas ruang penyimpanan dan instruktur bengkel kayu memenuhi 

standar (2) pencahayaan bengkel kayu pada pagi belum memenuhi standar, pada siang 

hari memenuhi standar, dan pada sore hari kurang memenuhi standar (3) tingkat 

temperatur ventilasi udara kurang memenuhi standar pada siang dan sore hari, tingkat 

temperatur ventilasi udara memenuhi standar pada pagi, tingkat kelembapan udara rata-

rata pagi hari memenuhi standar, siang hari memenuhi standar, sore hari memenuhi 

standar, tingkat kecepatan angin rata-rata pagi hari dan siang haritidak memenuhi 

standar,dan sore hari memenuhi standar. (4) peralatan dan alat pelindung diri dan alat 

kelengkapan bengkel kayu belum memenuhi standar, alatworking station ganda terdapat 

12 jenis alat yang memenuhi standar (5) fasilitas kelengkapan perabot terdapat 4 jenis 

alat belum memenuhi standar dan 5 jenis alat memenuhi standar, dan kondisi jamban 

terdapat 4 kriteria belum memenuhi standar dan 5 memenuhi standar. 

 

Kata Kunci: luas, pencahayaan, ventilasi, peralatan dan  kondisi fasilitas 
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ABSTRAK  

 

M. FARIS ISLAMI: Review of Feasibility of Space, Equipment and Facility 

Conditions of Workshop on Wood Construction 

Expertise Program at State Vocational High School 2 

Lubuk Basung 

 

Advisor  :  Dr. M. Giatman, MSIE 

  Risma Apdeni, ST., MT 
 

The purpose of this research is to determine the feasibility of the wooden 

workshop space in SMK 2 Lubuk Basung based on the standards required by Minister 

of National Education Regulation No. 40 of 2008, SNI 03-6572-2001 and SNI 03-6575-

2001. It is done to provide comfort for its users. 

This research used descriptive evaluative method. The subjects in this study 

were wood workshops, while the object of the research was the area of space, lighting, 

ventilation, equipment and the condition of the wood workshop facilities. Data 

collection method conducted by observation, and measurement in the field. Techniques 

to get data using a meter, lux meter, hygrometer, thermometer and anemometer. 

The results of this study are (1) the area of the wood hand work does not meet 

the standards, the width of the wood machine area has met the standards, the wood 

construction workspace does not yet exist. The size of storage space and wooden 

workshop instructors meets the standards, the temperature level of the air vent meets the 

standard in the morning, the air humidity level in the morning fulfills the standard, the 

daytime meets the standard and so does in the afternoon, the average wind speed in the 

morning and at noon does not meet the standards, but it does in the afternoon. (4) the 

equipments, personal protective gears and the tools for completing wooden workshops 

have not met the standard, the double working station equipment has 12 types of tools 

that meet the standards (5) in facilities for furniture fittings there are 4 types of tools 

that do not meet the standards and 5 types of tools which meet the standards andthe 

latrines have 4 criteria that do not meet the standards and 5 meet the standards. 

 

Keywords: area, lighting, ventilation, equipment and facility conditions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

    

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Pada era globalisasi saat ini dituntut SDM yang mampu 

bersaing di segala bidang. Kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sangat pesat harus diimbangi dengan SDM yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi tersebut. Kualitas SDM merupakan salah satu faktor pendukung daya saing SDM 

di dunia industri. 

Kualitas SDM terdiri dari dua aspek, yaitu aspek fisik dan aspek non fisik. 

Peningkatan kualitas aspek fisik dapat diupayakan melalui program-program kesehatan gizi 

(seperti mengkonsumsi makanan bergizi, berolahraga dan istirahat yang cukup), sedangkan 

kualitas aspek non-fisik yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, menalar, 

menyimpulkan dan keterampilan-keterampilan lain dapat ditingkatkan melalui pendidikan. 

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional adalah: 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

Dalam undang-undang tersebut pendidikan formal didefinisikan sebagai “jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi”. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan menengah 

umum dan kejuruan. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. (Permendiknas 

Nomor 19 

1 
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 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). Institusi pelaksana pendidikan 

menengah kejuruan adalah sekolah menengah kejuruan (SMK). 

Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 berisi tentang Standar Sarana dan Prasarana 

untuk Sekolah Menengah Kejuruan atau Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK atau MAK). 

Beberapa ketentuan dari standar sarana dan prasarana sekolah tersebut yaitu kelayakan 

lahan, bangunan, kelengkapan sarana dan prasarana, dan ruang praktik program keahlian. 

SMK atau MAK ini menjadi tolok ukur bagi pemerintah agar kualitas lulusan SMK menjadi 

lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, siswa SMK harus mampu beradaptasi dalam dunia kerja 

dengan mengembangkan sikap profesional sesuai dengan bidangnya. Oleh sebab itu, 

kelayakan lahan, bangunan, kelengkapan sarana dan prasarana, dan ruang praktik program 

keahlian di sekolah harus mendukung untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki 

siswa SMK. 

SMK Negeri 2 Lubuk Basung merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 

negeri yang memiliki beberapa program studi keahlian yang terdiri dari berbagai 

kompetensi keahlian, di antaranya teknik konstruksi kayu, teknik instalasi tenaga listrik, 

teknik kendaraan ringan, teknik komputer dan jaringan, agribisnis tanaman pangan dan 

hortikultura, serta teknologi pengolahan hasil pertanian. Setiap kompetensi keahlian 

menuntut siswa untuk terampil; salah satu tuntutan keterampilan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik pada kompetensi keahlian teknik konstruksi kayu adalah kemampuan 

mendesain furniture, merencanakan dan melaksanakan konstruksi kayu finishing perabotan 

kayu.  

Selain kebutuhan sarana dan prasarana praktik yang dapat menunjang proses belajar 

mengajar, kenyamanan ruang dan perlengkapan alat praktik juga memiliki pengaruh 

terhadap proses peningkatan kompetensi siswa. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 

saat melaksanakan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) tanggal 19 

September – 10 Desember 2016, data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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1. Sebagian besar siswa yang melakukan praktik di bengkel kayu serta guru Jurusan 

Konstruksi Kayu berpendapat bahwa ruang bengkel kayu belum memenuhi untuk 

digunakan praktik ditinjau dari luas ruang. 

2. Gudang penyimpanan bahan kayu bergabung dengan ruang praktik sehingga 

mengurangi luas ruangan praktik. 

3. Ruang penyimpanan alat–alat tangan kayu bergabung dengan ruang kantor Program 

Keahlian Konstruksi Kayu. 

4. Jumlah alat–alat tangan kayu yang berkualitas bagus terbatas, sehingga siswa terpaksa 

bergantian memakai alat–alat tangan kayu tersebut. 

5. Tempat limbah kayu bergabung dengan ruang bengkel. 

6. Suhu ruang bengkel kayu sering terasa panas. 

7. Pencahayaan alami ruang bengkel kayu sebagian besar mengandalkan ruang terbuka di 

sebelah timur, sehingga pada pagi hari terjadi silau dari timur jadi terkadang cahaya 

alami yang masuk kurang maksimal. 

Dari segi pencahayaan, menurut Satwiko (2005: 71), penerangan alami harus masuk 

dari banyak arah, jika satu sisi ruang saja maka akan menyebabkan silau, dan mendorong 

orang untuk menututup jendela atau gorden 

Posisi ruang bengkel ini terletak di bagian paling belakang yaitu di sebelah barat dan 

paling utara dari lokasi SMK Negeri 2 Lubuk Basung. Sebelah utara, selatan dan barat 

ruang bengkel kayu merupakan area persawahan. Di sebelah utara ruang bengkel kayu 

terdapat toilet bengkel kayu yang tidak digunakan karena tidak layak dari segi 

kebersihannya dan tidak adanya air di toilet tersebut. Di sisi selatan, ruang bengkel kayu 

bersebelahan dengan ruang teori sehingga kebisingan dari bengkel mengganggu ruang teori. 

Site plan lokasi SMK Negeri 2 Lubung Basung dapat dilihat pada gambar 1. 
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LOKASI

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang “Tinjauan Kelayakan Ruang, Peralatan dan Kondisi Fasilitas Bengkel 

Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Site Plan Lokasi SMK Negeri 2 Lubuk Basung 

Sumber: Data Sekolah SMK Negeri 2 Lubuk Basung 

Pada gambar 1 terdapat ruang K digunakan untuk tempat praktik konstuksi kayu. Di 

depan ruang K terdapat ruang B digunakan untuk ruang belajar teori. Di samping ruang K 

terdapat ruang J digunakan untuk tempat praktik agribisnis produksi tanaman ruang belajar 

teori. Salah satu akses jalan masuk melewati ruang K adalah workshop otomotif. Di sebelah 

workshop terdapat ruang I adalah Agrobisnis Hasil Pertanian. Untuk akses masuk awal pada 

ruang K yaitu di depan gerbang yang  dekat dengan jalan Raya Manggopoh Pasaman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Ukuran luas ruang pembelajaran khususnya bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi 

Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung kurang memenuhi standar. 

2. Tata letak peralatan dan perabotan di ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi 

Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung kurang sesuai dengan proses kerja praktik yang 

sistematis. 

3. Peralatan di ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 

Negeri 2 Lubuk Basung belum memenuhi standar. 

4. Sistem pencahayaan di ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK 

Negeri 2 Lubuk Basung kurang memenuhi standar. 

5. Udara yang masuk pada ventilasi di ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi 

Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung kurang memenuhi standar. 

6. Kebisingan ruang bengkel menyebabkan gangguan pada ruang teori di sebelahnya. 

7. Suhu ruang di bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 

Lubuk Basung sering terasa panas (belum optimal). 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat pentingnya dukungan fasilitas praktik dalam proses belajar mengajar di 

SMK, sebagaimana yang telah diuraikan di latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

maka peneliti membatasi permasalahan menjadi beberapa aspek saja sesuai dengan standar 

yang digunakan dalam Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. Khusus untuk tingkat 

kenyamanan ruang yang menyangkut pencahayaan dan ventilasi, mengacu pada SNI 03-

6575-2001 dan SNI 03-6572-2001. Batasan masalah pada penelitian ini terdiri dari lima 

aspek, yaitu:   
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1. Ukuran luas ruang pembelajaran khususnya bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi 

Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung meliputi area kerja, penyimpanan dan instruktur. 

2. Pencahayaan ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 

Lubuk Basung baik alami maupun buatan. 

3. Ventilasi alami ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 

2 Lubuk Basung. 

4. Spesifikasi, jumlah serta kondisi peralatan di ruang bengkel kayu Program Keahlian 

Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung. 

5. Kondisi fasilitas di bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 

Lubuk Basung yang meliputi jenis dan ukuran perabot serta kondisi jamban. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah tingkat kelayakan luas ruang bengkel kayu Program Keahlian 

Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung ditinjau dari standar yang ada dalam 

Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008?  

2. Bagaimanakah pencahayaan alami dan buatan ruang bengkel kayu Program Keahlian 

Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung ditinjau dari SNI 03-6575-2001? 

3. Bagaimanakah ventilasi alami ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu 

di SMK Negeri 2 Lubuk Basung ditinjau dari SNI 03-6572-2001? 

4. Bagaimana spesifikasi, jumlah serta kondisi peralatan di ruang bengkel kayu Program 

Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung. 
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5. Bagaimana kondisi fasilitas di bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di 

SMK Negeri 2 Lubuk Basung yang meliputi jenis dan ukuran perabot serta kondisi 

jamban. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui kelayakan luas ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di 

SMK Negeri 2 Lubuk Basung ditinjau dari standar yang ada dalam Permendiknas 

Nomor 40 Tahun 2008.  

2. Mengetahui kelayakan pencahayaan ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi 

Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung baik alami maupun buatan ditinjau dari SNI 03-

6575-2001. 

3. Mengetahui kelayakan ventilasi alami ruang bengkel kayu Program Keahlian 

Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung ditinjau dari SNI 03-6572-2001. 

4. Mengetahui spesifikasi, jumlah serta kondisi peralatan di bengkel kayu Program 

Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk Basung ditinjau dari standar yang 

ada dalam Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008.  

5. Mengetahui kondisi fasilitas di bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di 

SMK Negeri 2 Lubuk Basung yang meliputi jenis dan ukuran perabot serta kondisi 

jamban ditinjau dari Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut:  

1. Sebagai informasi dan masukan bagi sekolah mengenai standarisasi dan kelayakan 

ruang dan peralatan, perabotan bengkel kayu, sehingga dapat diketahui hal yang perlu 

dibenahi dan ditingkatkan dalam penyediaan fasilitas Bengkel Kayu di SMK Negeri 2 

Lubuk Basung. 
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2. Sebagai informasi dan masukan mengenai standarisasi dan kelayakan ruang bengkel 

kayu bagi masyarakat (yang pekerjaannya di bidang konstruksi kayu) yang berada di 

sekitar sekolah SMK Negeri 2 Lubuk Basung. 

3. Memberikan informasi kepada pembaca bagaimana standar kelayakan ruang bengkel 

kayu dan spesifikasi, jumlah serta kondisi  peralatan dan fasilitas di bengkel kayu 

Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Lubuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


